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ABSTRAK 

Bank sampah merupakan sebuah bentuk rekayasa sosial untuk mengajak masyarakat peduli akan sampah sekaligus 
dapat menambah pendapatan rumah tangga.   Keberadaannya dapat menjadi solusi  menangani sampah rumah tangga. 
Salah satu faktor penentu keberhasilan bank sampah adalah tingkat partisipasi rumah tangga. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis tingkat partisipasi rumah tangga dalam program bank sampah di Kota Depok serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi partisipasi rumah tangga dalam program bank sampah tersebut.  Survei terhadap 182 rumah 
tangga di Kecamatan Cimanggis, Kecamatan Cinere serta Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok dilakukan untuk 
mengestimasi tingkat partisipasi rumah tangga dalam program bank sampah. Selanjutnya, data survei tersebut 
dianalisis dengan model regressi logistik (Model Logit) untuk menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
partisipasi rumah tangga  dalam program bank sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65,38% responden 
menyatakan telah berpartisipasi dalam bank sampah.   Tingkat Partisipasi rumah tangga yang paling tinggi dalam 
program bank sampah ada di Kecamatan Cimanggis, diikuti oleh Kecamatan Pancoran Mas dan partisipasi paling 
rendah ada di Kecamatan Cinere.  Lebih lanjut, faktor-faktor  yang mempengaruhi partisipasi rumah tangga dalam 
program bank sampah di Kota Depok adalah faktor jarak dari rumah menuju bank sampah, faktor informasi mengenai 
bank sampah, serta faktor jenis sampah (organik atau non-organik) yang paling banyak dihasilkan oleh rumah tangga.   

Kata kunci: Sampah rumah tangga, Bank Sampah, Partisipasi rumah tangga, Regressi Logistik  

ABSTRACT 

A trash bank is a form of social engineering which invites people to care about waste while simultaneously increasing 
household income.  Therefore, the trash bank is expected to become a solution in managing the household waste.   One 
of the key factors for the success of a trash banks is household participation. This study aims to analyze the level of 
household participation in the trash bank program in Depok City and the factors that influence household 
participation in the trash bank program. A survey of 182 households in Cimanggis, Cinere and Pancoran Mas District 
in Depok City was conducted to estimate the level of household participation in the trash bank. The logistic regression 
model is used to analyze the factors which influence the level of household participation in the trash bank. The results 
showed that 65.38% of respondents had participated in the trash bank. The highest level of household participation 
in the trash bank program is in Cimanggis District and followed by Pancoran Mas District, while the lowest 
participation is in Cinere District. Furthermore, the factors which influence household participation in the trash bank 
in Depok City are the distance from the house to the trash bank, the lack of information regarding the trash bank, and 
the type of household trash. wate 
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1. Latar Belakang  
Sebagai salah satu hinterland dari DKI Jakarta, 

Kota Depok (Jawa Barat) berkembang menjadi salah 
satu pusat perekonomian baru dengan intensitas 
kegiatan ekonomi yang tinggi. Hal ini menimbulkan 
timbulan sampah yang semakin tinggi intensitasnya 
dari tahun ke tahun. Bertambahnya populasi di Kota 

Depok juga turut serta memperparah permasalahan 
sampah di Kota Depok (Lihat Tabel 1). 

Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup 
dan Kebersihan (DLHK) Kota Depok (2021), 63% 
sampah di Kota Depok berasal dari sampah rumah 
tangga (Lihat Gambar 1).  Oleh karena itulah, strategi 
penanganan sampah di Kota Depok difokuskan pada 
sampah rumah tangga dengan menggalakkan 
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pembangunan bank sampah. Tujuannya adalah 
mengurangi sampah dari rumah yang akhirnya 
terbuang ke TPA. Ditargetkan pada tahun 2025 
seluruh sampah terkelola dengan kegiatan 
pengurangan sampah mencapai 30% dan penanganan 
sampah mencapai 70% (Peraturan Walikota 
(Perwali) Depok No. 46 Tahun 2016 (Pemerintah Kota 
Depok, 2018).  

Tabel 1. Jumlah Penduduk, PDRB, Pengeluaran per 
Kapita, serta Timbulan Sampah Kota Depok Tahun 2018 – 

2021. 

No Tahun 

Populasi 
Penduduk 

Kota 
Depok 
(jiwa) 

PDRB 
Atas 

Dasar 
Harga 

Berlaku 
(Triliun 
Rupiah) 

Pengeluar
an per 
Kapita 

(Rupiah) 

Jumlah 
Timbulan 
Sampah 

Kota 
Depok 

(ton/thn) 

1 2018 2.330.333 64,36 1.937.176 536.466 
2 2019 2.406.826 71,00 2.027.984 555.135 
3 2020 2.484.186 70,39 2.169.732 574.454 
4 2021 2.563.327 74,37 2.304.941 594.215 

Sumber: BPS Jawa Barat dan DLHK Kota Depok, berbagai 
tahun, diolah 

 

 
Gambar 1. Proporsi Sampah (%) di Kota Depok Menurut 

Asal Timbulan Sampah 
Sumber: DLHK Depok, 2021, diolah 

Bank sampah merupakan sebuah bentuk rekayasa 
sosial untuk mengajak masyarakat memilah sampah. 
Bank sampah juga berupaya mengajak masyarakat 
peduli terhadap sampah sekaligus berpotensi 
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Bank 
sampah sebagai bentuk amanat dari UU No. 18 Tahun 
2008 juga berupaya mengubah paradigma “kumpul-
angkut-buang” menjadi penanganan dan 
pengurangan sampah. Kegiatan pengelolaan sampah 
berpedoman pada konsep reduce, reuse, recycle atau 
biasa disebut 3R. 

Namun, penerapan 3R melalui bank sampah di 
Kota Depok tersebut ditengarai masih mengalami 
kendala utama yaitu rendahnya partisipasi 
masyarakat dalam program bank sampah. Padahal, 
keberhasilan program bank sampah sangat 
ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat di 
sekitarnya. Oleh karena itu, perlu dikaji bagaimana 
tingkat partisipasi rumah tangga dalam bank sampah 
dan faktor-faktor apa yang menentukan rumah tangga 
berpartisipasi dalam bank sampah di Kota Depok.  

Konsep bank sampah di Indonesia sejatinya tidak 
jauh berbeda dengan konsep pengelolaan sampah 
yang telah dilakukan di beberapa negara lain, seperti 
di Meksiko, Shanghai, Singapura, serta Ghana. Dalam 
penelitiannya Redman et al. (2022) tentang 
kemungkinan manajemen sampah rumah tangga di 
León, Guanajuato, Meksiko terhadap 44 rumah 
tangga, terdapat beberapa indikator seperti 
pengetahuan, sikap, norma dan nilai tentang 
bagaimana mereka berinteraksi dengan sistem 
persampahan kota secara menyeluruh. Hasil dari 
wawancara tersebut ditemukan bahwa rumah tangga 
pada dasarnya ingin melakukan pengolahan sampah 
berkelanjutan namun memiliki keterbatasan 
kapasitas untuk melakukannya baik dari segi sarana-
prasarana maupun dari segi struktural. Sebuah 
campaign yang berfokus pada penggunaan kembali 
barang-barang sisa serta pengurangan produksi 
sampah lebih dapat dipahami dan diterima pada 
kasus manajemen sampah rumah tangga di Meksiko.  
Belum memadainya infrastruktur pengolahan 
sampah juga menjadi kendala dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga di Meksiko.   

Lebih lanjut, Zhou et al. (2022) membandingkan 
pengelolaan sampah di Singapura dan Shanghai, 
China. Heterogenitas pada kota-kota besar dengan 
karakteristik yang sama yaitu Singapura dan Shanghai 
memiliki perkembangan yang serupa namun memiliki 
cara pengelolaan sampah yang berbeda. Singapura 
memiliki beberapa program manajemen sampah 
mulai dari sistem pengolahan sampah menjadi energi 
hingga pengurangan kemasan plastik makanan. Di 
lain pihak, Shanghai menjadi pelopor dalam kebijakan 
manajemen sampah di China melalui kebijakan 
segregasi sampah dan daur ulang sampah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan di 
Singapura memiliki dampak lingkungan yang relatif 
lebih rendah daripada Shanghai.   

Sementara itu, Owusu-Ansah et al. (2022) yang 
meneliti pengelolaan sampah di Negara Ghana 
(Afrika) menemukan bahwa kesediaan masyarakat 
Ghana untuk memisahkan sampah rumah tangga 
demi pengelolaan sampah berkelanjutan mencapai 
92,2%. Partisipasi rumah tangga dalam memisahkan 
sampah rumah tangga tersebut berkontribusi besar 
dalam mengatasi pencemaran lingkungan.  

Penelitian tentang partisipasi rumah tangga dalam 
bank sampah di beberapa kota besar di Indonesia juga 
telah banyak dilakukan. Ratiabriani dan 
Purbadharmaja (2016) dalam penelitiannya tentang 
partisipasi masyarakat dalam program bank sampah 
di Kota Denpasar menemukan bahwa pendidikan, 
pendapatan keluarga, pekerjaan serta jumlah anggota 
keluarga berpengaruh terhadap partisipasi rumah 
tangga dalam bank sampah. Hal ini juga tidak jauh 
berbeda ditemukan dalam penelitian Manalu et al 
(2014) saat meneliti faktor yang berhubungan 
terhadap partisipasi bank sampah di Kota Medan.  
Penelitian Berlianti et al (2021) menjelaskan bahwa 
tingkat partisipasi bank sampah di Kota Bandung 
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sebesar 61,00% dan faktor yang paling berpengaruh 
terhadap partisipasi rumah tangga terhadap bank 
sampah adalah usia dan jarak dari rumah ke bank 
sampah. Kemudian Amalia (2017) menjelaskan 
dengan data sekunder bahwa partisipasi masyarakat 
di Kota Yogyakarta terhadap bank sampah secara 
keseluruhan sejumlah 18,855 KK (14,6%) dari total 
129.252 KK. Rendahnya partisipasi tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat 
terhadap bank sampah, kesadaran individu belum 
terbangun, serta insentif dalam bank sampah kurang 
bervariasi. Kemudian pengetahuan, sikap, perilaku 
memilah sampah, ketersediaan fasilitas tempat 
sampah pemilah, dan manfaat atau insentif bank 
sampah dalam penelitian Yuliana dan Wijayanti 
(2019) di Kabupaten Sumbawa menjadi faktor yang 
paling menentukan partisipasi masyarakat terhadap 
program bank sampah.  

Penelitian Yuliana dan Haswindy (2018) 
menyimpulkan bahwa karakteristik individu yang 
mempengaruhi partisipasi rumah tangga dalam bank 
sampah, antara lain (1) usia, (2) tingkat pendidikan, 
(3) tingkat pengetahuan, serta (4) pendapatan. Usia 
produktif merupakan faktor pendorong masyarakat 
dalam menerima suatu inovasi baru ataupun bahkan 
dapat mengembangkan suatu inovasi baru itu sendiri 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Yuliana dan 
Haswindy, 2018). Tingkat pendidikan juga menjadi 
faktor penting bagi masyarakat ataupun individu 
dalam menentukan pola pikir serta pola tindak yang 
akan dilakukan (Arifa et al. 2019). Kemudian tingkat 
pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang isu 
lingkungan, isu bank sampah, ataupun pengertian dari 
bank sampah itu sendiri menjadi sebuah faktor yang 
menentukan keikutsertaan masyarakat menjadi bank 
sampah atau pengurus bank sampah (Wildawati dan 
Hasnita, 2020). Begitu pula tingkat pendapatan, 
masyarakat yang memiliki tingkat pendapatan tinggi 
akan cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
kemanusiaan bagi lingkungannya (Prastiyantoro, 
2019). Faktor dukungan sosial lingkungan seperti 
ketersediaan sarana dan prasarana ataupun ajakan 
teman serta dukungan keluarga juga bisa menjadi 
penentu apakah masyarakat dapat bergabung atau 
tidak menjadi nasabah bank sampah (Solihin et al. 
2019).  

Lebih lanjut, menurut Wardany et al. (2020), 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 
merupakan aspek utama yang harus diperhatikan 
dalam sistem pengelolaan sampah secara terpadu. 
Keikutsertaan masyarakat dalam program 
pengelolaan sampah dapat mengurangi beban 
lingkungan, sekaligus memperoleh keuntungan 
ekonomis dari mengikuti program pengelolaan 
sampah (Ratiabriani dan Purbadharmaja 2016). 
Nugraha et al. (2018) menyatakan bahwa, partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga 
dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. 

Partisipasi secara langsung merupakan keikutsertaan 
individu dalam kegiatan yang berhubungan langsung 
dengan sampah rumah tangga, di antaranya kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan prinsip 3R 
sebagai prinsip utama dalam pengelolaan sampah 
rumah tangga. Partisipasi secara tidak langsung dapat 
dilakukan dengan memberikan ide, gagasan, materi, 
serta dengan mengikuti sosialisasi dan pelatihan 
mengenai pengelolaan sampah rumah tangga. 

Kemudian hasil penelitian Pamilutsih   et al. (2020) 
tentang tingkat partisipasi masyarakat dan 
keberlanjutan pengelolaan bank sampah di Desa 
Tuwel, Bojong, Kabupaten Tegal menyebutkan bahwa 
pengelolaan sampah yang dilakukan Bank Sampah 
Nurul Hikmah dapat dikatakan cukup partisipatif, 
kecuali pada tahap perencanaan dan evaluasi. Faktor 
yang berhubungan dengan tingkat partisipasi 
masyarakat yaitu pendidikan non-formal, dukungan 
pemerintah, pengadaan sarana prasarana, dan 
perolehan insentif.  

Konsumsi rumah tangga selalu akan menghasilkan 
sampah rumah tangga. Masyarakat sebagai anggota 
rumah tangga memiliki pilihan untuk bergabung 
dengan bank sampah ataupun tidak bergabung 
dengan bank sampah. Berdasarkan studi Pustaka yang 
telah dijelaskan sebelumnya, pilihan masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam program bank sampah 
ditentukan oleh banyak faktor. Secara logis, dengan 
bergabung dengan bank sampah, rumah tangga akan 
memperoleh lingkungan yang bersih serta insentif 
uang yang diterima saat bergabung dalam program 
bank sampah.  Namun, berpartisipasi dalam program 
bank sampah, rumah tangga harus mengorbankan  
waktu untuk kegiatan memilah, membawa sampah 
yang cukup berat berjalan menuju lokasi bank 
sampah, hingga menunggu tabungan dapat dicairkan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat bahwa 
tingkat partisipasi rumah tangga dalam bank sampah 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sangat 
penting untuk dikaji.   Kajian tersebut menjadi sangat 
strategis bagi Kota Depok yang merupakan kota peri-
peri penyangga Ibu Kota. Di samping itu, saat ini Kota 
Depok mengalami penurunan jumlah bank sampah, 
sementara pertumbuhan banyaknya sampah rumah 
tangga di Kota Depok terus meningkat.  Data Sistem 
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 
menunjukkan bahwa pada tahun 2021 ada 391 unit 
bank sampah di Kota Depok, pada hal pada tahun 
2018 ada 428 unit. Sementara itu, dalam kurun waktu 
2018-2021 pertumbuhan sampah di Kota Depok 
mencapai 11% dan sebagian besar adalah sampah 
rumah tangga.  Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
adalah (1) mengestimasi tingkat partisipasi rumah 
tangga dalam program bank sampah di Kota Depok, 
Jawa Barat; (2) menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat partisipasi rumah tangga 
dalam program bank sampah di Kota Depok, Jawa 
Barat. 
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Gambar 2.  Lokasi Wilayah Penelitian 

2. Metode dan Data Penelitian  
Penelitian ini menggunakan model regresi logistik 

(model logit) untuk menganalisis faktor-faktor yang 
menentukan rumah tangga bergabung menjadi 
anggota bank sampah. Spesifikasi model logit yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  

 

𝑙𝑛 (
𝑌𝑖

1 − 𝑌𝑖
) = 𝛽0 + 𝛽1𝐸𝐷𝑈 + 𝛽2𝐴𝐺𝐸 + 𝛽3𝐹𝐴𝑀

+ 𝛽4𝐷𝐼𝑆𝑇𝐴𝑁𝐶𝐸
+ 𝛽5𝐷𝑈𝑀𝑀𝑌_𝑊𝐴𝑆𝑇𝐸
+ 𝛽6𝐷𝑈𝑀𝑀𝑌_𝐼𝑁𝐹𝑂 + 𝛽7𝑆𝑃𝐸𝑁𝐷𝐼𝑁𝐺
+ 𝜀𝑖 

 

Partisipasi rumah tangga dalam bank sampah 
(Yi=1) ditentukan oleh karakteristik rumah tangga 
dan faktor latar belakang ekonomi. Karakteristik 
rumah tangga yang diukur adalah pendidikan kepala 
keluarga (EDU, lama kepala rumah tangga menerima 
pendidikan formal.), usia (AGE, tahun), banyaknya 
anggota rumah tangga (FAM), dan pengetahuan 
rumah tangga tentang bank sampah (DUMMY_INFO, 
jika tidak mengetahui adanya bank sampah = 0; jika 
mengetahui adanya bank sampah = 1 ). Sementara itu 
variabel jarak (DISTANCE, dalam meter), secara 
logika, semakin dekat lokasi rumah tangga dengan 
bank sampah, maka peluang rumah tangga tersebut 
untuk bergabung dalam program bank sampah akan 
lebih tinggi dibandingkan masyarakat yang memiliki 
rumah yang rumahnya lebih jauh dari bank sampah. 
Kajian ini juga memasukkan variable jenis sampah 
yang dominan dihasilkan rumah tangga, yaitu 
𝑫𝑼𝑴𝑴𝒀_𝑾𝑨𝑺𝑻𝑬 = 0, jika jenis sampah sampah yang 

dominan dihasilkan rumah tangga adalah sampah 
organik dan 𝑫𝑼𝑴𝑴𝒀_𝑾𝑨𝑺𝑻𝑬 =1 , jika jenis sampah 
yang dominan dihasilkan adalah non-organik. Diduga, 
jika yang dominan adalah sampah non organik, maka 
peluang untuk bergabung dengan bank sampah 
semakin tinggi.  Lebih lanjut, faktor latar belakang 
ekonomi dalam penelitian ini diukur dengan 
pengeluaran listrik yang merupakan proksi dari 
pengeluaran rumah tangga (SPENDING). Pemilihan 
produksi konsumsi listrik sebagai latar belakang 
ekonomi rumah tangga tidak terlepas dari argumen 
bahwa semakin besar biaya listrik maka semakin 
besar juga kemampuan ekonomi rumah tangga. 
Lokasi dari bank sampah juga menjadi penentu 
apakah masyarakat mendapatkan informasi secara 
merata. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data primer hasil survei yang melibatkan 
182 rumah tangga di tiga kecamatan di Kota Depok 
yaitu, Kecamatan Cimanggis (70 rumah tangga), 
Kecamatan Cinere (49 rumah tangga) dan Kecamatan 
Pancoran Mas (63 rumah tangga). Kecamatan 
Cimanggis sebagai kecamatan dengan jumlah bank 
sampah terbanyak, Cinere sebagai kecamatan dengan 
jumlah bank sampah yang paling sedikit, serta 
Pancoran Mas yang mengalami penurunan jumlah 
bank sampah. Dari ketiga kecamatan tersebut diambil 
tiga unit bank sampah acuan dalam mengambil sample 
rumah tangga, yaitu Bank Sampah Tugu 2 di 
Cimanggis, Bank Sampah Cinde di Cinere, serta Bank 
Sampah Samindo di Pancoran Mas.  

Pada Gambar 2 dapat dilihat terdapat tiga 
lingkaran di sekeliling titik bank sampah. Lingkaran 
tersebut adalah area buffer seluas 1.000 meter di 
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sekitar bank sampah. Dari wilayah tersebut diambil 
sampel responden kepala rumah tangga atau yang 
mewakili untuk memberikan informasi mengenai 
partisipasi rumah tangga terhadap bank sampah 
melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Partisipasi Rumah Tangga di Kota Depok 

Deskripsi responden rumah tangga dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.  Secara 
umum rumah tangga dalam penelitian ini umur kepala 
keluarganya masih di bawah 50 tahun dengan rata-
rata banyaknya anggota keluarga yang tidak lebih dari 
5 serta pendidikan kepala keluarga rata-rata SMA ke 
atas. Secara rata-rata, responden adalah kelas 
ekonomi menengah dengan rata-rata pembayaran 
listrik perbulan mencapai Rp 431.000 per bulan.  
Secara lengkap statistik deskriptif dari responden 
dalam penelitian ini diberikan pada Tabel 2.  

Lebih lanjut, dari total 182 rumah tangga yang 
menjadi responden, 118 rumah tangga bergabung 
dalam program bank sampah.  Jadi tingkat partisipasi 
dalam bank sampah mencapai 64.8%. Alasan utama 
responden bergabung dalam program bank sampah 
adalah keinginan rumah tangga menjaga kebersihan 
lingkungan (47%, lihat Gambar 3). Sebuah alasan yang 
menggembirakan, karena hal ini menunjukkan 
adanya kesadaran lingkungan yang tinggi dari 
masyarakat. Alasan lain rumah tangga bergabung 
dengan program bank sampah adalah bahwa bank 
sampah bisa memberikan potensi tambahan 
penghasilan rumah tangga. Dalam kurun waktu enam 
bulan, dari program bank sampah ini, 64% rumah 
tangga bisa menambah penghasilan 100.000-500.000 
rupiah. Bahkan 8% rumah tangga mengaku bisa 
menerima uang dari bank sampah lebih dari satu juta 
dalam enam bulan. (Lihat Gambar 4).   

Tabel 2 Statistik Deskriptif Responden di Kota Depok 
  

Min Max Median Mean 
Std. 

Deviation 
Umur 29 79 47,00 48,18 8,943 
Jumlah 
Keluarga 

2 10 4,00 4,26 1,238 

Tingkat 
Pendidik
an 

9 20 13,50 13,74 2,608 

Pembaya
ran 
Listrik 
per Bulan 
(Ribuan 
Rupiah) 

50 1.800 350 431 293 

Jenis 
Sampah 

0 1 0,00 0,42 0,495 

Informasi 0 1 1,00 0,88 0,327 
Jarak 
(meter) 

50 1000 300,00 343,41 347,939 

Partisipa
si Bank 
Sampah 

0 1 1,00 0,65 0,477 

Sumber: Data primer (n-182), 2022, diolah 

 

 
Gambar 3.  Persentase Rumah Tangga Menurut Alasan 

Bergabung menjadi Anggota Bank Sampah 

 
Gambar 4. Persentase Rumah Tangga Menurut Tambahan 

Penghasilan Rumah Tangga 

Tingkat partisipasi rumah tangga dalam program 
bank sampah tertinggi ada di Kecamatan Cimanggis 
yaitu mencapai 74,3% dari 70 responden bergabung 
dalam bank sampah, disusul Kecamatan Pancoran 
Mas (65% dari 63 rumah tangga) dan Kecamatan 
Cinere (51% dari 49 rumah tangga).  Hasil ini 
menunjukkan bahwa di daerah. Tingginya tingkat 
partisipasi rumah tangga dalam bank sampah di 
Kecamatan Cimanggis diduga disebabkan lebih 
banyaknya bank sampah di Kecamatan Cimanggis 
dibandingkan dengan kecamatan lainnya.  Di samping 
itu, edukasi dari bank sampah di Kecamatan 
Cimanggis juga telah membentuk pola pikir 
masyarakat di Kecamatan Cimanggis, sehingga 
mereka melakukan pemilahan sampah dan bergabung 
dengan bank sampah.  Sementara itu, rendahnya 
tingkat partisipasi bank sampah di Kecamatan Cinere 
lebih disebabkan karena sebagian besar wilayah 
tersebut adalah komplek perumahan elit yang sudah 
memiliki unit pengelolaan sampah lingkungan sendiri 
yang berbayar.  Sebagian besar masyarakat di 
Kecamatan Cinere tidak memiliki waktu untuk 
memilah sampah sehingga unit pengelolaan sampah 
lingkungan yang ada di komplek perumahan yang 
dipilih masyarakat.  
 
3.2.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Rumah Tangga dalam Program Bank Sampah 
Hasil estimasi model logit menunjukkan bahwa 

independent variables yang dianalisis dalam penelitian 

47%

15%
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14%

Alasan Bergabung Bank Sampah

Ingin menjaga
lingkungan

Ingin mendapat
keuntungan
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ini mampu menjelaskan partisipasi rumah tangga 
dalam bank sampah.  Hal ini terlihat dari LR-statistic 
=134.56 dengan Prob (LR-statistic) = 0.000 (Tabel 3) 
dan LR-statistic =135.59 dengan Prob (LR-statistic) = 
0.000 (Tabel 4). Karena Prob (LR-statistic)-nya 
kurang dari taraf nyata pengujian statistic 5%, maka 
dapat disimpulkan bahwa model mampu menjelaskan 
partisipasi rumah tangga dalam bank sampah. Di 
samping itu, dari Mc-Fadden R-sq (R-square) terlihat 
bahwa independent variables yang dianalisis mampu 
menjelaskan 57% variasi partisipasi rumah tangga 
dalam bank sampah.  Untuk model logit, Mc-Fadden R-
Sq yang nilainya diatas 50% ini merupakan model 
yang cukup baik digunakan untuk analisis.  

Tabel 3. Hasil Estimasi Model Logit 
Variable Coefficient Odd Ratio Prob   

C -5,988223 0,0025081 0,2757 
AGE 0,047886 1,0490511 0,1233 

DISTANCE -0,007207 0,9928189 0,0000* 
DUMMY_INFO 3,459266 31,7936314 0,0002* 

DUMMY_WASTE 1,416472 4,1225504 0,0185* 
EDU 0,463846 1,5901781 0,5437 
FAM 0,206876 1,2298301 0,4430 

SPENDING -7,96E-07 0,9999992 0,3111 

McFadden R-sq 0,573122   
LR statistic 134,5644   

Prob (LR statistic) 0,000000   
Sumber: Data primer, 2023, diolah 

 
Selanjutnya, dari estimasi model pada Tabel 3 dan 

Tabel 4 juga terlihat bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi rumah tangga bergabung dalam bank 
sampah menunjukkan bahwa (1) jarak dari rumah 
menuju bank sampah, (2) adanya informasi mengenai 
keberadaan bank sampah, serta (3) jenis sampah non-
organik yang dihasilkan rumah tangga merupakan 
faktor yang signifikan (lihat Tabel 3).  Mayoritas 
rumah tangga yang berpartisipasi tidak ada yang 
memiliki jarak lebih dari 500 meter dari bank sampah. 
Rumah tangga pada jarak tersebut bisa berjalan kaki 
ketika membawa sampahnya menuju bank sampah 
untuk mengurangi biaya yang dikeluarkan selama 
bergabung dengan bank sampah.   Hal ini sejalan 
dengan temuan Berlianti et al (2021) yang 
menyimpulkan bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap partisipasi rumah tangga 
terhadap bank sampah adalah jarak rumah tangga 
dengan lokasi bank sampah.   

Dari nilai odd ratio variable DISTANCE (jarak) yang 
sebesar 0.99 menunjukkan bahwa peluang rumah 
tangga yang lokasi rumahnya 1 meter lebih jauh untuk 
bergabung dengan bank sampah adalah 0,99 kali lebih 
rendah dibandingkan yang rumahnya 1 meter lebih 
dekat dengan bank sampah. Sementara itu, dari nilai 
odd ratio variable DUMMY_INFO yang sebesar 31,79 
bermakna bahwa rumah tangga yang telah 
mengetahui adanya bank sampah mempunyai 
peluang 32 kali untuk bergabung dengan bank 
sampah dibandingkan dengan yang tidak mengetahui 
adanya bank sampah. Lebih lanjut, jika sampah rumah 
tangga yang dominan adalah sampah non organik, 

maka peluang rumah tangga bergabung dengan bank 
sampah empat kali (odd ratio 4,1) lebih besar 
dibandingkan dengan yang sampah dominannya 
organik.  

Sementara itu, semua responden yang tidak 
memiliki informasi mengenai keberadaan bank 
sampah tidak ada yang bergabung dalam program 
bank sampah. Lebih lanjut, rumah tangga yang 
proporsi sampah non-organik lebih banyak, 
cenderung lebih memilih bergabung dengan bank 
sampah, meskipun beberapa responden yang 
menyatakan memiliki mayoritas sampah organik juga 
turut bergabung ke dalam bank sampah. Hal ini 
mengindikasikan rumah tangga telah melaksanakan 
pemilahan sampah dari rumahnya. 

Informasi tentang keberadaan bank sampah juga 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi rumah 
tangga dalam bank sampah. Hal ini sejalan dengan 
temuan dari Prastiyantoro (2017) yang 
menyimpulkan bahwa faktor pengetahuan adanya 
bank sampah berpengaruh terhadap partisipasi 
rumah tangga dalam Bank Sampah Gemah Ripah di 
Dusun Badegan Desa Bantul Kecamatan Bantul 
Yogyakarta.    

Sementara umur kepala rumah tangga, tingkat 
pengeluaran rumah tangga, dan juga pendidikan 
kepala keluarga tidak berpengaruh signifikan 
mempengaruhi keputusan rumah tangga untuk 
bergabung atau tidak bergabung dalam bank sampah. 
Temuan ini sejalan dengan yang disimpulkan Ahmad 
(2012) yang juga meneliti bank sampah di Kota 
Depok. Argumennya adalah bahwa mereka yang 
pengeluaran dan pendidikannya cukup tinggi 
cenderung tidak peduli dengan bank sampah karena 
tidak ada waktu atau enggan dengan sampah yang 
berkonotasi barang yang kotor dan remah.  Namun, 
temuan ini berbeda dengan yang ditemukan oleh 
Ratiabriani dan Purbadharmaja (2016) serta 
Pamilutsih   et al. (2020) dan Manalu et. al. yang 
menyimpulkan bahwa umur kepala rumah tangga, 
pengeluaran rumah tangga dan pendidikan kepala 
rumah tangga merupakan faktor yang menentukan 
partisipasi rumah tangga dalam bank sampah.       

Dari hasil estimasi model pada Tabel 4 juga 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
DUMMY_CMG dan DUMMY_CINRE yang menunjukkan 
lokasi tempat tinggal responden di Kecamatan 
Cimanggis (DUMMY_CMG), Kecamatan Cinere 
(DUMMY_CINRE) dan Kecamatan Pancoran Mas, tidak 
berpengaruh nyata dalam keputusan rumah tangga 
untuk berpartisipasi dalam program bank sampah. 
Hal ini terlihat dari koefisien variabel DUMMY_CMG 
(Responden di Kecamatan Cimanggis bernilai 1, dan 0 
untuk lainnya) dan koefisien DUMMY_CINRE 
(Responden di Kecamatan Cinere bernilai 1, dan 0 
untuk lainnya) yang tidak signifikan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa di lokasi manapun, asalkan di 
dekatnya ada bank sampah dan diketahui 
keberadaannya oleh warga, serta sampah 
dominannya adalah sampah non-organik, peluang 
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rumah tangga untuk bergabung dalam bank sampah 
akan lebih tinggi.  

Tabel 4. Hasil Estimasi Model Logit dengan Dummy Lokasi 

Variable Coefficient Odd Ratio Prob 

C -7,924549 0,000362 0,1647 

AGE 0,053052 1,054484 0,1008 

DISTANCE -0,007349 0,992678 0,0000* 

DUMMY_INFO 3,653571 38,612305 0,0002* 

DUMMY_WASTE 1,387694 4,005602 0,0267* 

EDU 0,583291 1,791926 0,4629 

FAM 0,213156 1,237578 0,4521 

SPENDING -0,000001 0,999999 0,2971 

DUMMY_CMG 0,658318 1,931541 0,2698 

DUMMY_CINRE 0,378488 1,460075 0,5912 

McFadden R-sq 0,577514   

LR statistic 135,5957   

Prob (LR 
statistic) 

0,000000   

Sumber: Data primer, 2023, diolah 
 

4. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang diuraikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat partisipasi rumah tangga 
dalam program bank sampa di Kota Depok adalah 
sebesar 64.8%. Partisipasi rumah tangga dalam 
program bank sampah yang paling tinggi ada di 
Kecamatan Cimanggis (74.3%), diikuti oleh 
Kecamatan Pancoran Mas (65%) dan partisipasi 
paling rendah ada di Kecamatan Cinere (51%). 
Tingginya tingkat partisipasi di Kecamatan Cimanggis 
tidak terlepas dari banyaknya bank sampah di daerah 
tersebut. Kecamatan Cinere memiliki tingkat 
partisipasi yang rendah karena wilayahnya 
didominasi oleh pemukiman tertutup dengan kelas 
menengah ke atas yang sebagian besar sudah 
mempunyai unit pengelolaan sampah lingkungan 
sendiri.  

Lebih lanjut, hasil analisis dengan model logit 
menunjukkan bahwa faktor yang paling 
mempengaruhi rumah tangga untuk bergabung dalam 
bank sampah adalah faktor jarak (jarak dari rumah 
menuju bank sampah) diikuti faktor adanya informasi 
mengenai bank sampah serta jenis jenis sampah non-
organik yang dominan yang dihasilkan rumah tangga. 
Implikasi dari kesimpulan ini adalah untuk 
meningkatkan partisipasi rumah tangga dalam 
program bank sampah perlu dilakukan penambahan 
bank sampah di setiap RW agar jarak tempat tinggal 
warga dengan bank sampah lebih dekat, terutama di 
daerah-daerah perumahan warga yang tidak 
mempunyai unit pengelolaan sampah sendiri.  
Berikutnya, agar partisipasi rumah tangga dalam bank 
sampah meningkat, promosi dan sosialisasi tentang 
bank sampah harus terus dilakukan secara masif dari 
masyarakat ataupun pemerintah pusat dan daerah 

perlu ditambah sehingga dapat meningkatkan 
peluang masyarakat untuk bergabung dengan bank 
sampah. 
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